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Abstract – The purpose of this research is to determine the mathematical concept understanding ability 

students who study with the REACT learning strategy and compare it with conventional learning in class 

XI SMA Adabiah 2 Padang. The type of this research is quasi-experimental with static group comparison 

design. The population in this research is students of class XI SMA Adabiah 2 Padang with the sample of 

class XI MIPA 3 as experimental class and XI MIPA 4 as the control clas. From the data analysis, the av-

erage value of experimental class was 85,08 and the control class average was 71,76. The result of the 

calculation of the hypothesis test with tcount is 5.512 and ttable is 2.032, because tcount>ttable 

(5,512>2,032), so it can be concluded that the proposed hypothesis is accepted. This means that the 

mathematical concept understanding ability students who study with the REACT learning strategy are 

better than the results of students mathematics learning with conventional learning in class XI SMA Ada-

biah 2 Padang. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan pemahaman konsep matematis ada-

lah langkah pertama bagi peserta didik dalam mengem-

bangkan kemampuan lain yang terkait dengan matemat-

ika yaitu kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik.  Jika peserta didik tidak paham pada satu konsep, 

maka peserta didik akan kesulitan untuk memahami kon-

sep selanjutnya dan tujuan pembelajaran matematika tid-

ak tercapai sesuai yang diharapkan. Selain itu, jika pema-

haman konsep peserta didik baik, maka proses pembela-

jaran terasa lebih bermakna. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat [1], ma-

tematika merupakan ilmu tentang logika mengenai ben-

tuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhub-

ungan antara satu dengan yang lainnya. Artinya, pem-

belajaran matematika adalah pembelajaran yang saling 

berkesinambungan antara satu materi dengan materi 

lainnya, sehingga apabila peserta didik tidak memahami 

konsep dari suatu materi yang menjadi prasyarat materi 

selanjutnya, maka peserta didik akan kesulitan dalam 

memahami konsep materi lanjutan tersebut. Sementara 

itu, matematika merupakan dasar dari segala ilmu penge-

tahuan. Jadi rendahnya pemahaman konsep matematika 

juga akan berdampak pada hasil belajar peserta didik dan 

kurangnya rasa menghargai kegunanan matematika dalam 

kehidupan sehari- hari serta peserta didik akan kesulitan 

dalam memahami ilmu pengetahuan lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dil-

aksanakan pada tanggal 26 Maret 2021 dikelas XI MIPA 

SMA ADABIAH 2 PADANG yang telah menerapkan 

kurikulum 2013.  Pada proses pembelajaran terlihat pen-

didik sudah aktif mengajak peserta didik mengingat mate-

ri yang dipelajari di sekolah (SMP)yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari secara lisan. Namun, peserta 

didik terlihat kebingungan dan kurang menanggapi per-

tanyaan tersebut. Selain itu, terlihat juga pendidik men-

demonstrasikan materi pelajaran dan peserta didik 

mendengarkan penjelasan pendidik serta menyalin pen-

jelasan tersebut di buku catatan. Pendidik kemudian 

memberikan latihan yang dibahas bersama – sama secara 

lisan. Pada saat mengerjakan latihan sebagian peserta 

didik semangat mengerjakannya dan sebagian lagi ban-

yak berbicara dan menunggu jawaban dari temannya. Hal 

ini menunjukkan peserta didik kurang aktif mengkon-

struksi pengetahuannya sendiri sehingga berakibat ren-

dahnya pemahaman konsep dan hasil belajar peserta 

didik. 
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Pemahaman konsep matematis peserta didik 

sangat berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh pe-

serta didik, akibatnya hasil belajar matematika peserta 

didik rendah. Nilai peserta didik pada ulangan harian 

banyak yang tidak mencapai ketuntasan belajar minimal 

(KBM) yang ditetapkan sekolah, yang mana KBM pada 

mata pelajaran matematika kelas XI adalah 78. 

Berdasarkan hasil penilaian harian peneliti juga 

melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik. 

Perserta didik mengatakan bahwa faktor penyebab ren-

dahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peser-

ta didik yaitu: pertama, peserta didik menganggap pem-

belajaran matematika sulit, membosankan, dan kurang 

bermakna. Kedua, peserta didik tidak termotivasi mengi-

kuti proses belajar mengajar dan hanya menghafal rumus 

saja sewaktu proses pembelajaran berlangsung di kelas. 

Ketiga, peserta didik belum menguasai konsep matemat-

ika yang di pelajari disekolah (SMP) yang menjadi materi 

prasyarat yang dipelajari di SMA.  

Rendahnya pemahaman konsep matematis pe-

serta didik juga terungkap dari hasil wawancara pada 

tanggal 18 Maret 2021 dengan salah satu pendidik bidang 

studi matematika SMA. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, pendidik mengatakan bahwa penyebab kemam-

puan pemahaman konsep peserta didik rendah adalah pe-

serta didik tidak menguasai materi prasyarat yang telah 

dipelajari di SMP dan hanya menghafal rumus saja se-

hingga peserta didik kebingungan bila materi yang di-

pelajari dikaitkan dengan pelajaran yang telah dipelajari 

di SMP. Selain itu, peserta didik juga kurang aktif dalam 

proses pembelajaran dan hanya sebagian peserta didik 

yang bersungguh – sungguh dalammengerjakan latihan 

serta proses pembelajaran yang dilakukan belum memfa-

silitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Jika permasalahan rendahnya kemampuan pem-

ahaman konsep matematis peserta didik terus dibiarkan 

dan tidak diatasi, maka salah satu tujuan pembelajaran 

matematika tidak akan tercapai. Hal ini juga akan 

berdampak pada kemampuan matematis siswa yang lain 

sehingga akan sulit bagi peserta didik untuk memahami 

ilmu pengetahuan lainnya yang berkaitan dengan ma-

tematika. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

penilaian harian peserta didik perlu dirancang suatu 

strategi pembelajaran yang dapat membiasakan peserta 

didik aktif dalam proses pembelajaran dan mengkon-

struksi sendiri pengetahuannya, sehingga peserta didik 

lebih dapat memahami konsep yang diajarkan. Salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan 

ini adalah strategi pembelajaran Relating, Experiencing, 

Appliying, Cooperating dan Transferring (REACT). 

Strategi pembelajaran REACT adalah salah satu 

strategi pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

lebih aktif dalam belajar khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Strategi pembelajaran ini juga membantu 

peserta didik dalam mencari dan menghubungkan perma-

salahan sehari – hari kedalam pembelajaran matematika 

serta mentransfernya kedalam kondisi baru, sehingga 

pembelajaran matematika tidak terasa sulit, mem-

bosankan dan kurang bermakna lagi bagi peserta didik. 

Selain itu, strategi pembelajaran REACT juga mening-

katkan rasa kekompakkan peserta didik dalam me-

nyelesaikan permasalahan yang diberikan dan di-

perkirakan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

Strategi pembelajaran REACT adalah salah satu 

pembelajaran yang menerapkan pendekatan kontekstual. 

Dalam pembelajaran kontekstual permasalahan akan 

dikaitkan dengan masalah – masalah yang ada dalam ke-

hidupan sehari – hari sehingga siswa dapat mengalami 

dan merasakan langsung dalam kehidupan [2]. Sementara 

menurut [3] pendekatan kontekstual adalah strategi 

pemeblajaran yang menekankan peserta didik untuk terli-

bat aktif secara penuh dalam menemukan materi yang di-

pelajari dan menghubungkannya dengan situasi ke-

hidupan nyata sehingga dapat mendorong peserta didik 

untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. 

Strategi pembelajaran REACT ini terdapat 5 

tahap yang dapat membantu peserta didik menginter-

pretasikan ide mereka bersama dan  memperbaiki pema-

haman konsep mereka, yaitu tahap relating dimana pen-

didik  menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 

materi pengetahuan yang dimiliki peserta didik, dengan 

cara pendidik menghubungkan konsep yang akan dipela-

jari dengan materi pengetahuan yang telah dimiliki peser-

ta didik dan mengaitkan materi tersebut dengan dunia 

nyata peserta didik, sehingga dapat mengatasi indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep. 

Keterkaitan antara strategi pembelajaran 

REACT dengan kemampuan pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik adalah ketika peserta didik dihadap-

kan dengan situasi ataupun permasalahan yang berhub-

ungan langsung dengan kehidupannya, peserta didik akan 

memiliki ketertarikan dan semangat dalam belajar yang 

akan mengkondisikan peserta didik untuk mengkon-

struksi sendiri pengetahuannya. Dengan demikian, peser-

ta didik memiliki kesempatan seluas-luasnya untuk men-

erapkan strategi dan ide-idenya sendiri. 

Alasan pembelajaran menggunakan strategi 

REACT diperkirakan merupakan pilihan yang tepat kare-

na berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

oleh [4] dan [5]. Berdasarkan hasil penelitian mereka ter-

sebut menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 

termotivasi dalam belajar dan mengembangkan kemam-

puan matematis yang mereka miliki sehingga pembelaja-

ran dengan strategi REACT lebih baik daripada pembela-

jaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 



Vol. 10 No. 4 Desember 2021 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 266-269 

 

 
  

Dari uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep 

matematis peserta didik yang belajar dengan strategi 

REACT lebih baik daripada peserta didik yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 

 

 

METODE 

 Jenis penelitian yang dipakai ialah quasi exper-

imental dengan rancangan penelitian adalah Static Group 

Design. Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

TABEL 1. 

RANCANGAN PENELITIAN 

Kelas Treatment Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

Keterangan: 

X : Pembelajaran strategi REACT. 

- : Pembelajaran secara langsung 

O      : Tes akhir 

Populasi penelitian ini adalah semua peserta 

didik kelas XI MIPA SMA ADABIAH 2 Padang. Sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan memilh dua kelas 

yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ke-

las eksperimen menggunakan strategi REACT. Se-

dangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

langsung. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 

strategi pembelajaran REACT sebagai variabel bebas dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

sebagai variabel terikat.  

Pada penelitian ini data primer berupa nilai tes 

akhir dan nilai kuis kemampuan pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik yang diperoleh setelah perlakuan 

diberikan. Data sekunder berupa nilai ujian semester ge-

nap mata pelajaran matematika peserta didik Kelas XI 

MIPA ADABIAH 2 Padang tahun pelajaran 2020/2021 

dan jumlah peserta didik yang didapat dari pendidik ma-

tematika kelas XI MIPA ADABIAH 2 Padang tahun 

pelajaran 2020/2021. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk instrumen tes yaitu kuis dan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Kuis diberikan setiap kali 

pertemuan selama penelitian. Kuis digunakan untuk 

melihat perkembangan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik selama diterapkan strategi 

REACT. Soal kuis berupa soal uraian yang memuat indi-

kator kemampuan pemahaman konsep matematis. Tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis diberikan di 

akhir penelitian. Tes ini digunakan untuk melihat per-

bandingan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal tes 

berupa soal uraian yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh melalui penerapan 

strategi pembelajaran REACT terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik menggunakan model pembelaja-

ran konvensional di kelas XI SMA Adabiah 2 Padang pa-

da materi jumlah dan selisih sinus dan cosinus. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dari 

tanggal 4 Oktober 2021 sampai tanggal 22 Oktober 2021, 

data hasil penelitian dideskripsikan sebagai berikut. Kuis 

dilaksanakan pada kelas eksperimen, yaitu kelas XI 

MIPA 3 SMA Adabiah 2 Padang pada setiap pertemuan. 

Kuis pada pertemuan pertama diikuti oleh 31 orang 

peserta didik. Kuis pada pertemuan kedua diikuti oleh 28 

orang peserta didik. Kuis pada pertemuan ketiga diikuti 

oleh 30 orang peserta didik. Kuis pada pertemuan 

keempat diikuti oleh 27 orang peserta didik. Kuis pada 

pertemuan kelima diikuti oleh 29 orang peserta didik. 

Kuis pada pertemuan keenam diikuti oleh 30 orang peser-

ta didik. 

Perkembangan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dilihat berdasarkan persentase 

jumlah peserta didik yang tuntas dan tidak tuntas serta 

rata-rata nilai kuis pada setiap pertemuan, yang dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

TABEL 2. 

PERSENTASE KETUNTASAN KUIS 

Kuis 

Ke- 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Rata-

Rata 

Kategori 

Rata-Rata 

I 64,52% 35,48% 76,23 Baik 

II 71,43% 28,57% 78,25 Baik 

III 70% 30% 77,33 Baik 

IV 85,19% 14,21% 79,78 Baik 

V 86,21% 13,79% 82,62 Sangat Baik 

VI 86,67% 13,33% 83,50 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2 dan KBM yang telah 

ditetapkan sekolah yaitu 78, dapat dilihat bahwa persen-

tase ketuntasan nilai kuis peserta didik dalam enam kali 

pelaksanaan mengalami peningkatan dan penurunan. Hal 

ini terlihat dari kuis pertama ke kuis kedua, terjadi pen-

ingkatan sebesar 2,02.  Kemudian, dari  kuis kedua ke 

kuis ketiga terjadi penurunan sebesar 0,92. Selanjutnya 

dari kuis ketiga ke kuis  keempat  terjadi  peningkatan 

sebesar  2,45. Selanjutnya  dari  kuis keempat  ke  kuis  

kelima  terjadi  peningkatan  sebesar  2,84. Terakhir dari 

kuis kelima ke kuis keenam terjadi peningkatan sebesar 

0,88.  Berdasarkan tabel kategori rata-rata nilai kuis pe-

serta didik adalah baik dan sangat baik, maka dapat 

dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis peserta 

didik mengalami perkembangan. 

Perkembangan pemahaman konsep matematis 

peserta didik juga dapat dilihat dari rata-rata skor setiap 

indikator pemahamanan konsep pada masing- masing 

pertemuan yang terdapat pada Tabel 3 berikut. 
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TABEL 3. 

RATA-RATA SKOR KUIS 

Indikator Kuis Ke- 

I II III IV V VI 

1 3,19 - - - 3,31 - 

2 3,00 - 3,00 - 3,48 - 

3 - 3,11 - - 3,03 - 

4 3,29 - - 3,30 - 3,33 

5 - - 3,07 - - - 

6 - 3,11 3,03 - - 3,37 

7 - 3,21 - 3,26 - - 

 

Angka-angka yang diperoleh pada Tabel 3 

merupakan hasil rata-rata skor kuis masing-masing indi-

kator pemahaman konsep matematis. Berdasarkan tabel 

tersebut dapat dilihat bahwa masing-masing indikator 

mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan skor 

kuis terjadi pada indikator 1, 2, 4, 5, dan 7. Sedangkan 

penurunan skor kuis terjadi pada indikator 3 dan 6 sebe-

sar 0,8 dan 0,08. Berdasarkan data rata-rata skor kuis un-

tuk tiap indikator pemahaman konsep matematis di setiap 

pertemuaanya, maka dapat dikatakan bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik mengalami perkem-

bangan. 

Perbandingan pemahaman konsep matematis pe-

serta didik yang belajar menggunakan strategi pembelaja-

ran REACT (kelas eksperimen) dengan pemahaman kon-

sep matematis peserta didik yang belajar menggunakan 

model konvensional (kelas kontrol) dapat dilihat dari 

hasil tes pemahaman konsep matematis. Soal tes yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matema-

tis berbentuk essay sebanyak 5 butir soal. Tes dil-

aksanakan pada akhir penelitian yaitu pada tanggal 22 

Oktober 2021 di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes 

pada kelas eksperimen yang diikuti oleh 34 orang peserta 

didik dan kelas kontrol yang diikuti oleh 32 orang peserta 

didik. Data hasil tes dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

TABEL 4. 

HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ra-

ta-rata skor tes kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol. Rata-rata skor tes kelas eksperimen adalah 

85,08 sedangkan rata-rata tes kelas kontrol adalah 71,76.  

Skor tertinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi da-

ripada kelas kontrol, skor tertinggi pada kelas eksperimen 

adalah 96 dan skor tertinggi pada kelas kontrol adalah 86. 

Skor terendah kelas eksperimen lebih tinggi daripada ke-

las kontrol, skor terendah pada kelas eksperimen adalah 

68 dan skor terendah pada kelas kontrol adalah 57. Sim-

pangan baku kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas ek-

sperimen, dimana simpangan baku kelas kontrol adalah 

9,62 sedangkan simpangan baku kelas eksperimen adalah 

6,72. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas kontrol beragam daripada 

kelas eksperimen. 

Data hasil tes pemahaman konsep matematis pe-

serta didik kelas sampel lebih rinci dapat dilihat melalui 

masing-masing item soal tes sesuai dengan indikator 

pemahaman konsep matematis yang diteliti. Hasil yang 

telah dinyatakan dalam bentuk jumlah dan persentase pa-

da kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

TABEL 5. 

PERSENTASE PESERTA DIDIK KELAS SAMPEL 

YANG MEMPEROLEH SKOR 0-4 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

setiap indikator pemahaman konsep matematis, jumlah 

peserta didik pada kelas eksperimen yang memperoleh 

skor maksimal lebih banyak daripada kelas kontrol. Un-

tuk indikator 1 pada soal nomor 5, peserta didik yang 

memperoleh skor maksimal pada kelas eksperimen ada-

lah 23 orang peserta didik dari 34 orang peserta didik dan 

pada kelas kontrol adalah 5 orang peserta didik dari 32 

orang peserta didik. Untuk indikator 2 pada soal nomor 2, 

peserta didik yang memperoleh skor maksimal pada kelas 

eksperimen adalah 10 orang peserta didik dari 34 orang 

peserta didik dan pada kelas kontrol adalah 12 orang pe-

serta didik dari 32 orang peserta didik. Untuk indikator 3 

pada soal nomor 1, peserta didik yang memperoleh skor 

maksimal pada kelas eksperimen adalah 13 orang peserta 

didik dari 34 orang peserta didik dan pada kelas kontrol 

adalah 6 orang peserta didik dari 32 orang peserta didik. 

Untuk indikator 4 pada soal nomor 4a, peserta didik yang 

memperoleh skor maksimal pada kelas eksperimen ada-

lah 13 orang peserta didik dari 34 orang peserta didik dan 

pada kelas kontrol adalah 6 orang peserta didik dari 32 

orang peserta didik. Untuk indikator 5 pada soal nomor 

4b, peserta didik yang memperoleh skor maksimal pada 

kelas eksperimen adalah 14 orang peserta didik dari 34 
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orang peserta didik dan pada kelas kontrol adalah 6 orang 

peserta didik dari 32 orang peserta didik. Untuk indikator 

6 pada soal nomor 4c, peserta didik yang memperoleh 

skor maksimal pada kelas eksperimen adalah 26 orang 

peserta didik dari 34 orang peserta didik dan pada kelas 

kontrol adalah 6 orang dari 32 orang peserta didik. Dan 

yang terakhir, untuk indikator 7 pada soal nomor 3, peser-

ta didik yang memperoleh skor maksimal pada kelas ek-

sperimen adalah 17 orang peserta didik dari 34 orang pe-

serta didik dan pada kelas kontrol adalah 7 orang dari 32 

orang peserta didik. 

Berdasarkan Tabel 5 juga dapat dilihat rata-rata 

skor setiap indikator pemahaman konsep matematis untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata skor untuk 

setiap indikator pemahaman konsep matematis kelas ek-

sperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Secara 

umum, hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas eksperimen yang 

melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi pem-

belajaran REACT lebih baik daripada pemahaman kon-

sep matematis peserta didik pada kelas kontrol yang bela-

jar dengan model konvensional. 

Perkembangan pemahaman konsep matematis 

peserta didik berdasarkan indikator pada setiap kuis 

dibagi menjadi 3 kategori yaitu mampu, kurang mampu, 

dan tidak mampu. Diasumsikan bahwa peserta didik yang 

mampu adalah peserta didik yang memperoleh skor 4 dan 

skor 3, peserta didik yang kurang mampu adalah peserta 

didik yang memperoleh skor 2 dan skor 1, dan peserta 

didik yang tidak mampu adalah peserta didik yang mem-

peroleh skor 0. Kemudian dijumlah persentase masing-

masing kategori dari perkembangan pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada setiap indikator. Persentase 

jumlah peserta didik berdasarkan kategori ketercapaian 

indikator pemahaman konsep matematis dapat dilihat pa-

da tabel berikut. 

TABEL 6. 

PERSENTASE JUMLAH PESERTA DIDIK 

BERDASARKAN KETERCAPAIAN INDIKATOR 

 
 

Analisis data tes pemahaman konsep matematis 

peserta didik dilakukan terhadap data tes pemahaman 

konsep matematis peserta didik. Analisis ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis penelitian. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

strategii pembelajaran REACT lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas XI MIPA SMA Adabiah 2 

Padang”. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi 

dengan bantuan software SPSS 21. 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

hasil tes akhir dilakukan dengan menggunkan aplikasi 

SPSS 21. Berdasarkan hasil analisis data eksperimen dan 

kontrol pada taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai nor-

malitas data eksperimen sebesar 0,555 yang dapat dilihat 

pada asymp sig (2-tailed). Karena nilai normalitas lebih 

besar dari nilai signikansi (0,555>0,05) maka data dinya-

takan berdistribusi normal. Selanjutnya untuk nilai 

kontrol diperoleh nilai normalitas data kontrol sebesar 

0,423 yang dapat dilihat pada asymp sig (2-tailed). Kare-

na nilai normalitas lebih besar dari nilai signikansi 

(0,423>0,05) maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

Uji homogenitas variansi bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua data memiliki variansi yang 

homogen atau tidak. Berdasarkan output SPSS diperoleh 

nilai signifikansi eksperimen dan kontrol sebesar 

0,065>0,05, artinya data kelas eksperimen dan kontrol 

memiliki varians yang sama/homogen dan dapat dilanjut-

kan dengan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis uji 

t berpasangan (paired sample test) menggunakan pro-
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gram SPSS. Kriteria keputusannya adalah apabila nilai 

thitung>ttabel, maka hipotesis yang diajukan diterima. 

Berdasarkan pengujian tersebut diperoleh nilai thitung 

sebesar 5,512 dengan ttabel 2,032, karena thitung>ttabel 

(5,512>2,032), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis yang diajukan diterima. Hal tersebut diperkuat 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000<0,05) 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

siswa eksperimen dan kontrol. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pemberian perlakuan/treatment kepa-

da siswa berhasil dilaksanakan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dil-

akukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan strategi REACT lebih baik daripada pema-

haman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas 

XI MIPA SMA Adabiah 2 Padang. Hal tersebut diperoleh 

melalui tes akhir kemampuan pemahaman konsep ma-

tematis peserta didik dengan hasil uji hipotesis yaitu nilai 

thitung sebesar 5,512 dengan ttabel 2,032, karena thi-

tung>ttabel (5,512>2,032), sehingga dapat ditarik kes-

impulan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. 
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